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Abstract: This study aims to develop a science learning module based on the
Sustainable Development Goals (SDGs) to enhance junior high school students’
critical thinking skills. The development process follows the ADDIE model (Analysts,
Design, Development. Implementation, Evaluation). The module integrates global
issues such as climate change, biodiversity, and renewable energy into science
subject matter. Content and media experts validated the module while its
effectiveness was tested through pretest and posttest using a critical thinking skills
instrument. The results show that the developed module is highly valid, with an
average validation score of 92%. Moreover, there was a significant improvement in
posttest scores compared to pretest scores, indicating the module’s effectiveness in
enhancing students’ critical thinking. Therefore the SDGs-based science module
can serve as an innovative alternative for contextual and sustainable learning in
schools.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA) berbasis Sustainable Development Goals (SDGs) guna
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa SMP. Pengembangan dilakukan
menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation,
Evaluation). Modul dirancang dengan mengintegrasikan isu-isu global seperti
perubahan iklim, keanekaragaman hayati, dan energi terbarukan ke dalam materi
pembelajaran IPA. Uji validitas dilakukan oleh ahli materi dan media, sedangkan
efektivitas modul diuji melalui pretest dan posttest menggunakan instrumen
keterampilan berpikir kritis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul yang
dikembangkan sangat valid dengan skor rata-rata validasi sebesar 92%. Selain itu,
terjadi peningkatan signifikan pada hasil posttest dibandingkan pretest,
menunjukkan bahwa modul efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis
siswa. Dengan demikian, modul IPA berbasis SDGs ini dapat dijadikan sebagai
alternatif inovatif dalam pembelajaran kontekstual dan berkelanjutan di sekolah.
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A. LATAR BELAKANG

Pembelajaran IPA adalah proses pendidikan yang bertujuan untuk mengembangkan
pengetahuan, pemikiran kritis, kreatif, teknologi terapan, kolaborasi, dan sikap siswa dalam
memahami konsep ilmiah berkaitan dengan alam semesta, kehidupan, dan teknologi. Pembelajaran
IPA bertujuan untuk memenuhi kebutuhan keterampilan abad 21 dan meningkatkan kesadaran siswa
terhadap pentingnya ilmu pengetahuan dan teknologi dalam kehidupan (Makhrus et al, 2019).
Hakikat dari pembelajaran IPA adalah proses yang memungkinkan siswa memahami,
mengeksplorasi, dan mengembangkan pengetahuan tentang fenomena alam dengan proses ilmiah
berupa suatu metode ilmiah. Pendidik dapat menumbuhkan sikap ilmiah, penguasaan konsep, dan
keterampilan berpikir melalut pembelajaran IPA. Pembelajaran IPA diimplementasikan dengan
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mengembangkan berpikir kritis pada siswa agar mempunyai keterampilan hidup yang kompetitif di
masa depan (Jamaluddin et al, 2020).

Berpikir kritis adalah keterampilan seseorang memahami tingkatan berpikir kompleks dan
melibatkan keterampilan berpikir induktif meliputi analisis masalah secara terbuka melalui beragam
penyelesaian, menentukan sebab akibat, menyimpulkan, dan mempertimbangkan kesesuaian data
dan fakta. Berpikir kritis adalah keterampilan untuk menganalisis, mengevaluasi, dan
menginterpretasi informasi yang objektif dan rasional berdasarkan fakta (Rachmantika & Wardono,
2019). Orang yang memiliki pemikiran kritis dapat memberikan pernyataan terhadap keputusan
yang dipilih dan memiliki pemikiran terbuka. Siswa dengan keterampilan berpikir kritts mampu
mempertimbangkan pengambilan keputusan secara cermat sebelum menerima atau menolak
pernyataan. Keterampilan berpikir kritis mengintegrasi beberapa komponen, meliputi observasi,
analisis, penalaran, penilaian, serta pengambilan suatu keputusan (Jamaluddin et al, 2020).
Penyebab rendahnya keterampilan berpikir kritis siswa adalah karena mereka belum berkontribusi
secara aktif dalam pembelajaran dimana hal tersebut dapat memaksimalkan potensi berpikir siswa.
Keterampilan berpikir kritis yang masih tergolong rendah dapat mengakibatkan sulitnya
memecahkan permaslaahan berkaitan dengan pembelajaran IPA. Siswa akan kesulitan dalam
memahami konsep pembelajaran IPA sehingga mempengaruhi perkembangan pengetahuannya dan
berdampak pada hasil belajar (Rusmiyati et al, 2024). Keterampilan berpikir kritis siswa yang masih
tergolong rendah dapat berdampak pada sulitnya memecahkan permasalahan berkaitan dengan
pembelajaran IPA. Siswa akan kesulitan dalam memahami konsep pembelajaran IPA sehingga
mempengaruhi perkembangan pengetahuannya. Hal tersebut juga dapat membuat siswa kurang
menguasai materi yang diajarkan. Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa dapat berdampak
pada keaktifan selama proses pembelajaran berlangsung dimana peserta didik cenderung diam dan
takut untuk mengemukakan pendapat yang dimilikinya (Mareti & Hadiyanti, 2021).

Modul adalah bahan ajar yang disusun sesuai kebutuhan siswa dalam pembelajaran IPA. Modul
juga bersifat fleksibel karena muatan konten materi yang ada didalamnya dapat dipelajari oleh siswa
dengan metode dan kecepatan yang berbeda antara siswa yang satu dengan lainnya. Modul juga
dapat dikerjakan kapan saja oleh siswa. Modul dapat membantu siswa berkolaborasi dengan rekan
siswa lainnya. Latihan soal dan kegiatan pada modul juga dapat membantu siswa mengukur
kemampuannya dan melakukan kolaborasi dengan siswa lainnya. Modul yang dikembangkan dalam
matert IPA int berbasis Suistainable Development Goals (SDGs) dimana mengacu pada pemecahan
masalah yang terjadi dilingkungan sekitar. Modul IPA berbasis SDGs bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran siswa mengenat isu-isu global dan lokal serta memberikan pengetahuan praktis yang
dapat mereka implementasikan terhadap kehidupan sehari-hari untuk mendukung pembangunan
berkelanjutan. Modul berbasis Suistainable Development Goals (SDGs) dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis lewat penyajian matert, soal, dan proyek. Siswa menjadi lebih cepat untuk
memahami materi dan konsep-konsep pada modul karena mereka terlibat secara langsung dalam
kegiatan belajar (Novianti et al, 2023).

B. METODE PENELITIAN

Metode penelitian menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdirt dari tahapan
analyse, design, develop, implement, dan evaluate. Langkah penelitian terdiri dari menganalisis
masalah, merancang tujuan, membuat materi dan instrumen penilaian, mengimplementasikan
modul ajar berbasis SDGs sesuai dengan kondisi lapangan, lalu mengevaluasi kegiatan pembelajaran.
Penggunaan model tersebut dikarenakan memiliki tahap pengembangan yang runtut, sistematis,
dan sesuai dengan produk yang akan dirancang oleh peneliti untuk menghasilkan produk yang valid
dan efektif (Hidayat & Nizar, 2021). Tempat yang digunakan yaitu SMP 2 Kendit pada semester genap
tahun ajaran 2024/2025. Tempat dan waktu ditentukan berdasarkan ketersediaan sekolah sebagat
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tempat penelitian, materi Ekologi dan Keanekaragam Hayati Indonesia di kelas VII kurikulum
merdeka. Subyek utama penelitian adalah siswa-siswi kelas VIl dengan keterampilan berpikir kritis
yang berbeda berdasarkan hasil kegiatan observasi dan wawancara yang dilakukan.
a. Analisis Validitas
Lembar validasi berguna dalam menilai validitas dan layak tidaknya modul ajar berbasis SDGs
yang dikembangkan. Lembar validitas ditujukan pada ahli materi dan ahli media. Validitas
modul IPA berbasis SDGs diukur melalut rumus berikut:

Tse
V=—x100%
Tsm

Kriteria nilai validitas ditentukan melalui Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Validitas

Validitas (%) Tingkat Validitas
80% < V < 100% Sangat valid
60% < V < 80% Valid
20% <V £ 40% Kurang valid

V < 20% Tidak valid

(Nesri & Kristanto, 2020).

b. Analisis Keefektifan
Keefektifan diukur melalui tes tulis berbentuk esai pada pretest dan posttest. Keefektifan
tersebut diukur melalut hasil pretest- posttest siswa pada rumus N-gain berikut:

skor postest — skor pretest
skor maks — skor pretest

Kriteria nilat keefektifan ditentukan melalui Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Keefektifan

N-gain Kriteria
g>07 Tinggi
03<g9g<07 Sedang
g=<03 Rendah

(Ramdhani et al, 2020).

C. HASILDAN PEMBAHASAN

Percobaan dilaksanakan dengan mengembangkan suatu produk berupa modul pembelajaran
yang berbasis Suistainable Development Goals (SDGs) dalam mata pelajaran IPA teruntuk siswa SMP.
Hasil dan pembahasan akan disajikan berdasarkan tahapan pada model pengembangan ADDIE.

1. Tahap Analisis (Analysis)

Tahap analisis diawali dengan analisis persoalan yang terjadi saat pembelajaran sehingga
mendasari pengembangan modul IPA berbasis Suistainable Development Goals (SDGs). Tahap int
melalui observasi ke sekolah tujuan yaitu SMP 2 Kendit bertujuan menganalisis permasalahan yang
dihadapioleh sekolah tersebut. Hal-hal yang dianalisis yaitu berupa karakteristik, komptensi, materi,
kurtkulum, dan permasalahan yang dialami saat pembelajaran. Penggunaan modul IPA dapat
mengakibatkan siswa lebth aktif dalam pembelajaran karena menggunakan basis Suistaible
Development Goals yang mengangkat isu masalah-masalah global sehingga mengharapkan siswa
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lebih peduli terhadap lingkungannya (Shayan et al, 2022). Materi yang digunakan dalam modul IPA
berbasis SDGs adalah ekologi dan keanekaragaman hayati semester genap.

2. Tahap Perencanaan (Design)

Tahap perencanaan (design) merupakan tahapan yang bertujuan untuk melakukan pembuatan
produk sesuai analisis yang telah dilakukan. Produk yang dihasilkan bertujuan meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa SMP 2 Kendit kelas VII pada materi ekologi dan keanekaragaman
hayati. Produk yang dihasilkan berupa modul IPA berbasis Suistainable Development Goals (SDGs)
yang didalamnya menggunakan SDGs nomor 13 yaitu tentang penanganan perubahan iklim.
Tahapan int diawali dengan membuat sampul, membuat template dan menghias warna modul IPA,
menyusun materi secara urut, menambhkan komponen-kompenen lainnya seperti gambar, tabel,
dan seputar info faktual, pemilthan 7ont beserta ukurannya, mengatur tata letak, dan menambahkan
proyek tugas (Tareze et al, 2022), seperti terlihat pada Gambar 1.

5 A
* SUMBER FEllAsALMAI}
) —
Saya Atwnad Nugraha

Kepala PT. Megatia Leatar Indonesia

Tahap Penyelesaian
Petunjuk

nghat terk
erjadi karena gas-gas rus
mengakibatkan peningia
o

o Ahmad Nugraha

(Kepala PT. Megatika Lestari)

Gambar 1. Tampilan Tugas Proyek SDGs

2. Tahap Pengembangan (Development)

Tahapan int diawalt dengan merincikan materi, menghasilkan produk, menyusun instrument,
validasi para ahli dan perbaikan. Pengembangan modul IPA berbasis Suistainable Development
Goals (SDGs) dibuat secara berurutan dan bertahap. Ekologi dan keanekaragaman hayati merupakan
materi seputar lingkungan yang pembuatannya disusun sesua dengan kurikulum merdeka dann juga
karakteristik siswa. Gambar yang terdapat pada modul diperoleh dari internet dan buku. Tahap
perumusan materi selesai, maka dilanjut dengan pengembangan produk menggunakan canva secara
sistematis dan terstruktur. Isi dalam modul termuat indikator keterampilan berpikir kritis meliputi
interpretasi, analisis, inferensi, eksplanasi, evaluasi, dan regulasi diri. Tampilan indikator keterampilan
berpikr kritis terdapat pada Gambar 2.

1. Apa yang dimaksud dengan ekosistem? Berikan contoh ekosistem yang ada

(@) Interpretasi

2. Mengapa keanekaragaman hayati penting bagi kelangsungan hidup
ekosistem?
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4. Jelaskan apa yang terjadi dalam rantai makanan jika jumlah herbivora
berkurang secara drastis di suatu ekosistem!

(b) Inferensi

Ayo berpikir Kritis

Pergilah ke kebun yang ada pada taman, sekolah, maupun hutan
disekitar sekolah. apakah kalian dapat menemukan tanaman yang .
menempel pada tanaman lainnya? Apakah kalian menemukan hewan (C) EvaluaSL
yang berinteraksi dengan tumbuhan, misal meminum nektar pada
tumbuhan ataupun memakan bagian pada tumbuhan tersebut atau
bahkan menjadikan tumbuhan tersebut sebagai rumah atau tempat
bersarang mereka? Tentukan hubungan yang terjadi antara organisme
tersebut!

5. Apa yang bisa dilakukan oleh manusia untuk melestarikan keanekaragaman
hayati? Jelaskan beberapa cara!

E (d) Eksplanasi

2. Mengapa keanekaragaman hayati penting bagi kelangsungan hidup .
ekosistem? (e) Eksplanasi

Jalan-jalan ke Taman Sekolah

Pergilah ke taman sekolah, kebun sekolah, ataupun kolam sekolah.
Catat nama ekosistem yang ada didalamnya. Amati secara teliti
apakah didalamnya terdapat faktor biotik dan abiotik? Tulislah berapa
banyak jumlah organisme yang kalian temukan disana. Kemudian
jawablah pertanyaan dibawah ini!! T
]1. Apa narr)na ekzsistem yang kalian amati? (f) Reg u laSl d rt
2. Apa saja contoh faktor biotik yang kalian temukan?

3. Apa saja contoh faktor abiotik yang kalian temukan?

4. Berilah satu contoh individu, populasi, dan komunitas yang kalian

5.Bagaimana cara melestarikan lingkungan abiotik dan biotik yang

: ada disekitar lingkungan sekolah? :

Gambar 2. Tampilan Indikator Berpikir Kritis

Setelah selesai pada tahap desain modul IPA berbasis Suistainable Development Goals (SDGs)
dilakukan validasi oleh para validator. Tidak hanya produk, validator juga memvalidasi pada
pembelajaran. Validasi sendiri dilakukan 3 orang ahli yaitu guru pengajar SMP 2 Kendit dan dosen
dari Pendidikan IPA Universitas Jember. Perlakuan validasi int dilakukan guna memperoleh kelayakan
instrumen dan produk sehingga nantinya dapat diimplementasikan dalam pembelajaran (Putri et al,
2025), seperti terlihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Hasil Validasi Modul
Skor Interval

Aspek Penilaian (%) Kategori

Vi V2 v3
Aspek Format 09 09 1 93 Sangat Valid
Aspek Bahasa 075 095 1 90 Sangat Valid
Aspek Ist 085 09 095 90 SangatValid

Aspek Kegrafisan 092 096 100 96 Sangat Valid
Rerata Skor 085 093 099 92 Sangat Valid

Berdasarkan hasil valdasi modul IPA berbasis Suistainable Development Goals (SDGs) dari tiga
validator diperoleh sebesar 92% dan masuk kedalam kategori sangat valid, jadi modul IPA berbasis
SDGs telah layak digunakan pada pembelajaran di kelas.

3. Tahap Implementasi (/mplementation)

Tahap tersebut dilakukan pengujian terhadap produk hasil pengembangan ke dalam sebuah
pembelajaran berupa modul IPA berbasis Suistainable Development Goals (SDGs) yang telah di
validast oleh para validator. Perlakuan implementast modul IPA berbasis SDGs ini dilakukan di SMP
2 Kendit terhadap siswa kelas VIl B yang berumlah 30 orang. Produk yang dibuat sesuat kurikulum
merdeka pada semester genap dengan materi “Ekologi dan Keanekaragaman Hayati". Pembelajaran
menggunakan modul IPA berbasis SDGs dilakukan sebanyak 5 kali pertemuan dengan total 13 JP
yang setiap minggunya terdiri dari 2 JP dan 3 JP, seperti terlihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Implementasi Pembelajaran

4. Tahap Evaluasi (£valuate)

Tahap evaluasi melibatkan meninjau kembali materi pelajaran di kelas untuk mengukur
efektivitasnya penggunaan modul IPA berbasis Suistainable Development Goals (SDGs). Supaya
mengetahui ketercapaian pada setiap indikator sebelum dan sesudah menggunakan produk, tahap
evaluast int dilakukan dengan instrumen tes pretest dan posttest. Ini dilakukan dengan menghitung
N-gain berdasarkan masing-masing indikator keterampilan berpikir kritis (Rizkika et al, 2022).
Keefektivan modul IPA berbasis Suistainable development Goals (SDGs) terhadap keterampilan
berpikir kritis dapat dilihat dari nilat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil N-gain Pretest dan Posttest

Komponen Kelas VIII B N-gain <g> Kategori
Pretest Posttest
Jumlah siswa 30 0.74 Tinggi
Skor Terendah 32 78

Skor Tertinggt 61 94
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Melalui perhitungan N-gain memperoleh nilai sebesar 0,74 yang dimana masuk dalam kategori
tinggi. Perolehan angka hasil pada nilai pretest dan posttest menunjukkan bahwasannya telah teradi
peningkatan keterampilan berpikir kritis pada siswa sebelum dan sesudah dilakukannya kegiatan
belajar dengan modul IPA berbasis SDGs. Modul IPA yang dikembangkan berbasis SDGs merupakan
hasil dari penelitian pengembangan dengan menggunakan model ADDIE. Modul ini telah melalui
proses validasi oleh tiga validator. Berdasarkan hasil rata-rata pada tabel 4.1, diperoleh persentase
sebesar 92%, yang menunjukkan bahwa modul ini berkategori sangat valid dan layak digunakan
untuk pembelajaran. Hal ini karena modul tersebut telah memenuhi standar kelayakan di semua
aspek, di mana suatu produk dinyatakan valid jika memiliki skor rata-rata minimal 60%. Proses
validasi juga menghasilkan beberapa masukan dan saran yang bermanfaat sebagai acuan dalam
merevist modul agar menjadi lebih baik (Rahim et al, 2022). Literatur juga mendukung menurut Putri
et al (2023) bahwa Modul yang telah disusun dinilai menarik dan mudah dipahami, sehingga dapat
menunjang proses pembelajaran baik bagi pendidik maupun siswa. Pada aspek format, hasil validast
menunjukkan skor sebesar 93% yang berkategori sangat valid. Selaras dengan pendapat Rahim et
al (2022) bahwasannya bahan ajar dinyatakan valid oleh validator karena memenuht kriteria
penyusunan bahan ajar yang baik, seperti aspek format, bahasa, isi, cara penyajian, serta manfaatnya
dalam mendukung proses pembelajaran. Ist modul IPA yang berbasis Sustainable Development
Goals (SDGs) telah divalidast dan dinyatakan sejalan dengan kurikulum yang berlaku, capaian
pembelajaran, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, serta indikator-indikator yang
mendukung pengembangan keterampilan berpikir kritis. Skor presentase validasi pada aspek isi
mendapatkan nilai 90% menunjukkan kategort sangat valid. Apriani et al (2021) menegaskan
pemahaman siswa terhadap materi akan lebih optimal apabila bahan ajar mampu menyampaikan isi
pembelajaran yang selaras dengan tujuan yang ingin dicapati. Penyajian materi dalam modul secara
sistematis dapat membantu siswa dalam memahami konsep, sehingga tujuan pembelajaran lebih
mudah terwujud.

Analisis terhadap efektivitas modul IPA berbasis SDGs dilakukan untuk menilai sejauh mana
modul dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada kelas VIl SMP dengan topik ekologi
dan keanekaragaman hayati. Pada pertemuan pertama, siswa diberikan tes awal (pretes?) sebelum
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan modul tersebut. Setelah pembelajaran selesai, siswa
kemudian mengerjakan tes akhir (posttest) (Puspitasari et al, 2021). Data hasil pretest-posttest
selanjutnya dianalisis melaluit N-gain untuk mengevaluasi efektivitas modul dalam keberhasilan
meningkatkan berpikir kritis siswa. Instrumen tes meliputt enam butir soal uraian yang berfokus
pada materi ekologi dan keanekaragaman hayati. Soal telah melingkupti enam macam indikator
keterampilan berpikir kritis (Pratama et al, 2022).

Hambatan yang dialami dalam perancangan produk modul IPA berbasis Sustainable
Development Goals (SDGs) int yaitu pada tahap perencanaan (design). Pemilihan materi yang sesuat
serta melakukan pemilihan dalam mengangkat isu global yang sesuai dengan materi yang dipilih
membutuhkan keselarasan. Solusi yang didaptkan untuk memecahkan hambatan seperti mencari
berbagai referensi yang tersedia pada internet baik itu yang gratis maupun yang berbayar. Pada
tahapan inijuga perlu mengkorelasikan antara materi dan juga isu global yang akan digunakan pada
produk modul IPA berbasis Sustainable Development Goals (SDGs) int. Kegiatan pembelajaran yang
dilakukan juga terdapat beberapa kendala yang cukup signifikan, salah satunya adalah adanya siswa
yang mengalami kesulitan dalam memahami materi yang telah disampaikan oleh guru, meskipun
penjelasan telah dilakukan secara lisan di dalam kelas. Kondisi int tentunya berdampak pada
efektivitas kegiatan belajar-mengajar secara keseluruhan. Cara untuk mengatasit hambatan tersebut,
salah satu upaya yang diterapkan adalah dengan membentuk kelompok belajar, dimana siswa dapat
saling berdiskusi dan membantu satu sama lain dalam memahami materi, sehingga keterlaksanaan
pembelajaran menjadi lebih optimal. Guru juga mengambil langkah tambahan dengan menjelaskan
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kembali materi menggunakan bahasa yang lebih sederhana dan mudah dipahami oleh siswa.
Penjelasan tersebut diperkuat dengan pemberian contoh konkret yang relevan dengan situasi
kehidupan sehari-hari, agar siswa dapat mengaitkan konsep yang dipelajari dengan realitas yang
mereka alami. Pendekatan ini diharapkan mampu meningkatkan pemahaman konsep serta
mendorong partisipasi aktif siswa selama pembelajaran berlangsung.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, kesimpulan yang diambil yaitu modul IPA berbasis
Sustainable Development Goals (SDGs) dinyatakan sangat valid dengan persentase
92%.Penggunaan modul IPA berbasis SDGs dapat diimplementasikan dengan baik selama
pembelajaran di kelas. Selain itu, modul IPA berbasis Sustainable Development Goals (SDGs) efektif
digunakan sebagai bahan ajar pembelajaran karena mendapatkan nilai AN-gain sebesar 0,74
berkategori tinggi, maka dinyatakan mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa kelas
VII matert IPA. Modul IPA berbasis SDGs bertujuan untuk meningkatkan kesadaran siswa mengenat
isu-isu global dan lokal serta memberikan pengetahuan praktis yang dapat mereka implementasikan
terhadap kehidupan sehari-hart untuk mendukung pembangunan berkelanjutan. Diharapkan bagi
peneliti lain dapat lebih menyajikan materi dengan memberikan contoh yang beragam disesuaikan
dengan permasalahan global dilingkungan sekitar siswa agar lebih efektif dan mudah dipahami.
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